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“serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” (An-Nahl 
125).1

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
1 Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Jakarta, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an 1978) 
Hlm 421 
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ABSTAKSI 
 
Pesan dakwah dalam pementasan musik Annida Nirwana. Skripsi. Yogyakarta: 
Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, 2009. 
  

Dakwah dalam perkembangannya bisa dilakukan dengan berbagai media. 
Dakwah sebagai kewajiban yang dibebankan kepada setiap muslim kini telah 
mengalami perubahan. Dakwah tidak hanya dibebankan kepada seorang Ulama, 
Kyai, atau Ustad, bahkan dewasa ini para musisi besar telah mengambil peranan 
dalam syiar dakwah yang tentunya melalui musik. Tidak terkecuali dengan 
Annida Nirwana, Group musik Qasidah ini mengemas pementasan dengan 
dimasukannya ajaran Islam. 
 Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana Annida Nirwana 
mengemas ajaran Islam dalam unsur pementasannya dan apa saja materi dakwah 
yang ada dalam unsur pementasan tersebut. Selain itu, penelitian ini juga 
membahas bagaimana ajaran-ajaran Islam bisa memberikan pemahaman yang 
benar kepada audiens yaitu melalui komunikasi persuasi. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan fokus 
penelitian pesan dakwah yang terkandung dalam pementasan musik Annida 
Nirwana. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi atau 
pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari 
makna itulah ditarik kesimpulan: 
 
1. Pementasan musik Annida Nirwana tidak terlepas dari ajaran Islam yang 

meliputi tiga aspek, aspek Syariah, Akidah dan Akhlak. 
2. Aspek Syariah dalam pementasan musik Annida Nirwana mencakup tentang 

disunatkannya membaca Salam ketika bertemu dengan orang lain, membaca 
Basmallah apabila hendak melakukan kegiatan yang positif dan bersyukur atas 
apa yang telah diberikan Allah kepada kita. 

3. Aspek Akidah mencakup kewajiban kita menjalankan kewajiban sebagai 
hamba Allah yaitu beribadah, beriman kepada Allah dalam kondisi apapun dan 
dimanapun. 

4. Aspek Akhlak mencakup tata cara berpakaian, tarian, pentingnya silaturahmi, 
menjauhi ajakan setan, dan pentingnya menjaga kerukunan dan perdamaian. 

5. Unsur-unsur dalam pementasan, penyanyi, pemain music dan lagu-lagu 
mempunyai daya komunikasi persuasi dengan menggunakan teori pendekatan 
belajar-pesan dan pendekatan tradisional.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  PENEGASAN JUDUL 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menghindari 

kesalahpahaman dalam memahami arti dari masing-masing istilah, maka 

penulis perlu menjelaskan istilah yang terdapat dalam judul “Pesan Dakwah 

dalam Pementasan Musik Annida Nirwana”. Adapun definisi operasional 

yang perlu dijelaskan adalah : 

1.   Pesan Dakwah 

  Pesan adalah perintah, nasihat, permintaan atau amanat yang harus 

disampaikan kepada orang lain.
1
 Sedangkan menurut istilah pesan adalah 

informasi yang akan dikirimkan kepada si penerima. 
2
 

  Dakwah pada hakikatnya mempunyai arti ajakan, berasal dari kata 

Da’a, Yad’u, Da’watan yang berarti mengajak.
3
 Dalam pengertian yang 

lebih khusus dakwah berarti mengajak baik pada diri sendiri ataupun pada 

orang lain untuk berbuat baik sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 

telah digariskan oleh Allah dan Rasul-Nya serta meninggalkan perbuatan-

perbuatan yang tercela (yang dilarang) oleh Allah dan Rasul-Nya pula. 

Jadi dakwah dalam pengertian ini bisa diidentikkan dengan Amar Ma’ruf 

Nahi Mungkar.   

                                                 
1 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta,Balai Pustaka, 2005) Hlm 865 
2 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta, Bumi Aksara, Cet. 9., 2008) Hlm 17 
3 Slamet Muhaemin Abda, Prinsip-Prinsip Metodologi Dakwah, (Surabaya, Al-Ikhlas, Cet. 1., 

1994) Hlm 29 
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  Maksud dari pesan dakwah dalam penelitian ini adalah nasihat, 

kandungan pesan dakwah yang terdapat dalam unsur-unsur pementasan 

yang meliputi penyanyi, cara berpakaian, pembawa acara (host) dan lagu-

lagunya yang mengandung ajaran Islam. 

2.  Pementasan Musik 

  Pementasan adalah proses, cara, perbuatan mementaskan.
4
 Dengan 

kata lain, pementasan adalah kemampuan seseorang atau kelompok yang 

diperlihatkan kepada khalayak dengan maksud dan tujuan tertentu. 

Sedangkan musik adalah ilmu atau seni menyusun nada suara dalam 

urutan, kombinasi, dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi 

(suara) yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan. 
5
 

  Dalam penelitian ini maksud dari pementasan musik adalah 

pementasan musik yang dilakukan atau dipentaskan oleh Annida Nirwana 

pada acara khitanan di Leles Garut tahun 2007.  

3.   Annida Nirwana 

 Annida Nirwana adalah group musik yang selalu melantunkan lagu 

bernafaskan keislaman yang beralamat di Sukahideng RT 16/04 Ds. 

Sukarapih Kec. Sukarame Kab. Tasikmalaya.  

Sehingga sangat jelas bahwa maksud dari judul “pesan dakwah dalam 

pementasan musik Annida Nirwana” dalam penelitian ini adalah nasihat, 

kandungan ajaran Islam yang terdapat dalam pementasan musik Annida 

                                                 
4 Depdikbud, Op.cit Hlm 851 
5 Ibid,  Hlm 766 
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Nirwana yang meliputi unsur-unsur penyanyi, pemusik dan lagu-lagu atau 

syair yang mengandung ajaran Islam. 

 

B.  LATAR BELAKANG MASALAH 

Dakwah adalah kewajiban setiap muslim yang harus dilakukan secara 

berkesinambungan, yakni bertujuan akhir mengubah prilaku manusia 

berdasarkan pengetahuan dan sikap yang benar, yakni untuk membawa 

manusia mengabdi kepada Allah dan Rasul-Nya secara total melebihi 

kecintaan mereka kepada dunia dan mereka sendiri seperri yang dilakukan 

para Nabi. 

Pelaksanaan syiar dakwah banyak metode dan media yang bisa 

digunakan. Di sekitar kita organisasi yang bergerak di bidang dakwah baik itu 

tingkat Desa, Kecamatan, Kabupaten, organisasi sekolah atau kampus 

mempunyai tujuan yang sama yaitu melaksanakan panggilan, seruan agama 

untuk tugas mulia. 

Metode dan media dakwah tentunya mengikuti perkembangan zaman 

supaya masyarakat tidak merasa jenuh dan terkesan membosankan. Dahulu, 

kita menganggap bahwa yang wajib melaksanakan syiar dakwah adalah 

Ulama, Kyai atau Ustad. Tetapi, kini anggapan itu sudah memudar seiring 

dengan banyaknya kaum muslimin yang berdakwah melalui pementasan 

wayang, pementasan puisi atau pementasan musik, seperti yang dilakukan 

oleh Annida Nirwana. 
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Tentunya, apabila musik diniatkan untuk berdakwah, setiap unsur 

pendukungnya harus Islami. Kalau tidak demikian, kesan yang timbul terasa 

rancu, janggal atau bahkan ironis. Annida Nirwana adalah salah satu group 

musik yang selalu konsisten dengan menciptakan lagu-lagu yang bernuansa 

religius, berbeda dengan group musik lainnya yang membuat atau 

menciptakan lagu-lagu religius pada saat atau moment penting dalam Islam 

contohnya bulan Ramadhan atau Idul Fitri. Inilah salah satu keistimewaan 

yang dimiliki oleh Annida Nirwana yaitu konsistensi dalam berkarya hal ini 

dibuktikan dengan sebagian besar album yang diciptakan selalu membawakan 

atau menciptakan  dan berisi lagu-lagu religius. 

Kaitannya dengan dakwah, Annida Nirwana dapat berfungsi secara 

tepat dalam penyampaian pesan dakwah, yakni fungsi kerisalahan dan 

kerahmatan. Fungsi kerisalahan berarti meneruskan tugas Nabi Muhammad 

dengan menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada manusia melalui 

pementasan musik. Adapun fungsi kerahmatan berarti dakwah merupakan 

suatu upaya untuk mengoperasionalkan Islam sebagai agama rahmatan lil 

alamin. 

Annida Nirwana dianggap penting karena selama terjun ke dunia 

musik belum pernah ada yang melakukan penelitian. Selain itu, harapan ke 

depan hasil penelitian ini dapat membawa manfaat bagi group musik Annida 

Nirwana khususnya dan Group musik lainnya agar dalam pementasannya 

membawa pesan yang baik. 
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C.  RUMUSAN MASALAH 

  Dari pemaparan di atas, penulis merumuskan permasalahan yang akan 

penulis teliti, yaitu : 

1. Bagaimana Annida Nirwana mengemas ajaran-ajaran Islam dalam tiap-

tiap unsur pementasan? 

2. Apa saja materi dakwah yang disampaikan Annida Nirwana pada tiap-tiap 

unsur pementasan. 

 

D.  TUJUAN PENELITIAN 

 Adapun tujuan penelitian dalam proposal ini adalah : 

1. Mengetahui bagaimana Annida Nirwana mengemas ajaran-ajaran Islam 

dalam tiap-tiap unsur pementasan musik. 

2. Mengetahui dan mendeskripsikan materi dakwah yang disampaikan 

Annida Nirwana dalam tiap-tiap unsur pementasan musik.  

 

E.  KEGUNAAN PENELITIAN 

 Kegunaan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

keilmuan dakwah dikalangan Civitas Akademika UIN Sunan Kalijaga 

khususnya dan masyarakat umumnya. 

2. Hasil penelitian tentang pesan dakwah dalam pementasan musik ini, 

diharapkan dapat dijadikan referensi bagi Managerial Annida Nirwana dan 
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Group Musik lainnya yang ingin menyebarkan ajaran Islam melalui media 

pementasan musik supaya lebih baik dari sebelumnya.    

 

F.  TELAAH PUSTAKA 

Telaah pustaka adalah uraian tentang kajian tertentu yang relevan dengan 

masalah yang diteliti. Telaah pustaka bertujuan untuk membedakan penelitian 

ini dengan penelitian yang lain yang sejenis yang pernah dilakukan. Selain itu, 

telaah pustaka juga digunakan untuk melihat pendapat terkait dengan 

persoalan yang diteliti. Beberapa penelitian yang dijadikan telaah pustaka 

dalam penelitian ini adalah : 

a) Pertama, skripsi Lailatul Hasanah yang berjudul Pesan Dakwah Dalam 

Pementasan Tadarus Puisi Teater ESKA IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.
6
 Seni sebagai media dakwah dapat dilakukan oleh siapa saja 

dan seni ditempatkan sebagai bagian integral dari dakwah. Penelitian 

Lailatuh Hasanah dilakukan untuk menggali dan memaparkan muatan 

dakwah yang ada dalam pementasan tadarus puisi teater ESKA IAIN 

Sunan Kalijaga. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif Lailatul Hasanah mencoba langkah-langkah melakukan 

reinterpretasi obyektif tentang fenomena-fenomena yang terdapat dalam 

permasalahan yang diteliti. Dari ketiga pementasan tadarus puisi yaitu 

Keluk Gurindam, Kabar dari Langit, dan Ziarah Abadi memiliki 

kesamaan dan inti sebuah pesan religi yang ingin disampaikan pada 

                                                 
6 Lailatul Hasanah, Pesan Dakwah Dalam Pementasan Tadarus Puisi Teater ESKA IAIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta, Fakultas dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2004) 
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audien yaitu: ajakan pada manusia untuk melihat kembali eksistensi diri 

sebagai seorang hamba yang diciptakan Tuhan sebagai makhluk yang 

sempurna. Sedangkan perbedaannya adalah proses/cara dari seseorang 

dalam pencarian jatidirinya untuk dapat mengenal Tuhannya lebih dekat 

lagi. 

b) Kedua, karya Tri Puji Astuti dengan judul Pelaksanaan Pementasan 

Lagu-Lagu Orkes Gambus Al-Mathor Jatibarang.
7
 Skripsi ini 

dilatarbelakangi oleh pemanfaatan media yang sudah ada di masyarakat 

bagi  pelaksanaan dakwah Islam. Pemanfaatan media dakwah itu untuk 

menyesuaikan masyarakat yang sudah terbiasa menggunakan media 

tersebut, dalam hal ini pementasan dan mempermudah da’i itu sendiri. 

Skripsi Tri Puji Astuti ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang 

hasil penelitian itu adalah bahwa dalam pelaksanaan pementasannya 

selalu menyajikan lagu-lagu dan tarian yang Islami. Tetapi dalam 

pementasan tersebut terdapat pula hal yang kurang Islami atau menurut 

Tri Puji menyimpang dari norma-norma Islam. Diantaranya 

menampilkan lagu-lagu yang bertemakan cinta dan kesenangan dunia 

semata, menampilkan gerak tari yang menggambarkan kesenangan 

semata dan seringnya mengutamakan sifat komersil dari pihak Al-

mathor. 

c) Ketiga, skripsi Miftahul Aqli dengan judul Nilai-Nilai Dakwah Islam 

Dalam Pementasan Lagu-Lagu Paduan Suara Mahasiswa Gita Savana 

                                                 
7 Tri Puji Astuti, Pelaksanaan Pementasan Lagu-Lagu Orkes Gambus Al-Mathor Jatibarang 

(Yogyakarta, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2002). 
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IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
8
 Latar belakang dakwah yang berarti 

mengajak, menyeru terhadap kebenaran seiring perkembangan zaman 

harus dikemas dan disampaikan dengan berbagai cara dan media yang 

menarik perhatian manusia, diantaranya dengan media seni (nyanyian) 

lagu untuk memenuhi salah satu fitrah atau naluri manusia yang 

menyukai akan keindahan, sehingga naluri manusia dapat diarahkan 

kepada kebenaran dan kebaikan. Dengan menggunakan metode 

penelitian deksriptif kualitatif hasil penelitian Miftahul Aqli adalah nilai-

nilai dakwah dapat diambil dari keseluruhan lagu-lagu islami yang 

pernah ditampilkan oleh paduan suara Gita Savana. Secara garis besar 

mencakup segala nilai dakwah Islam dalam bidang Akidah, Syariah dan 

Akhlak.  

Sementara itu, penelitian terhadap pesan dakwah dalam pementasan musik 

Annida Nirwana sejauh penulis ketahui belum ditemukan karya yang 

mengkaji secara khusus.   

G.  KERANGKA TEORI 

1. Tinjauan Tentang Pesan Dakwah 

a. Pengertian Pesan 

A W Wijaya mendifinisikan bahwa pesan adalah keseluruhan 

dari apa yang disampaikan oleh komunikator.
9
 Pesan dapat 

disampaikan secara panjang lebar namun perlu diperhatikan dan 

                                                 
8 Miftahul Aqli, Nilai-Nilai Dakwah Islam Dalam Pementasan Lagu-Lagu Paduan Suara 

Mahasiswa Gita Savana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta, Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga, 2002) 
9 A W Wijaya, Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta, Bima Aksara, 198) Hlm 14 
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diarahkan pada tujuan komunikasi. Pada hakikanya, pesan yang 

disampaikan dalam pesan dakwah barasal dari Al-Qur’an dan Hadits. 

Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Toto Tasmara bahwa pesan 

dakwah adalah semua pernyataan yang bersumber dari Al-Qur’an dan 

Hadits secara tertulis maupun lisan. Menurut Onong Uchjana Effendi, 

pesan (message) yang disampaikan komunikator kepada komunikan 

terdiri dari isi (the content) dan lambang (symbol).
10

 

b. Pengertian Dakwah 

Sampai saat ini banyak para ahli yang mengemukakan definisi 

dakwah, sehingga untuk dapat mengambil definisi yang relevan 

dengan pembahasan kedepan penulis kemukakan beberapa definisi 

tentang dakwah sebagai berikut : 

1) Dakwah artinya memanggil, mengajak, menyeru, menganjurkan 

kepada sesuatu. 
11

 

2) Dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan 

kepada perorangan manusia dan seluruh umat konsepsi Islam 

tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini yang 

meliputi Amar Ma’ruf Nahy Munkar dengan berbagai cara dan 

media. 
12

 

3) Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan 

baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang 

                                                 
10 Onong Uchjana effendi, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 

2002) Hlm 12  
11 Nasrudin Rozak, Metodologi Dakwah ,(Semarang, Toha Putra, Cet 1.,1976) Hlm 1-2 
12 Rosyad Soleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta, Bulan Bintang, Cet 1.,1977) Hlm 11 
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dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi 

orang lain, baik individual maupun kelompok supaya timbul dalam 

dirinya suatu pengertian, kesadaran sikap, penghayatan serta 

pengamalan terhadap ajaran agama yang disampaikan kepadanya 

dengan tanpa adanya unsur paksaan. 
13

 

Dari beberapa pengertian di atas, walaupun terdapat perbedaan 

dalam cara perumusannya, namun pada dasarnya mempunyai tujuan 

yang sama. Maka, dari beberapa pengertian tersebut bisa diambil 

pokok-pokoknya sebagai berikut : 

a) Proses dakwah harus mengandung sifat mengajak, menyeru dan 

menganjurkan ketaatan kepada Allah. 

b) Dakwah dilaksanakan dan diterima secara sadar tanpa ada paksaan 

dalam bentuknya Amar Ma’ruf Nahy Munkar (lisan, tulisan dan 

sebagainya) dan disampaikan atau ditujuan kepada individu 

maupun kelompok (masyarakat). 

c) Untuk mencapai tujuan dakwah dilaksanakan secara berencana dan 

menggunakan media atau alat yang sesuai dengan kondisi (seperti 

pementasan musik). 

c. Dasar Kewajiban Dan Tujuan Dakwah 

1) Dasar Kewajiban Dakwah 

Dakwah bila kita kita lihat sepintas adalah bermaksud 

menyebarkan ajaran Islam, dan tentunya yang menjadi dasar 

                                                 
13 H.M Arifin, Psikologi Dakwah, (Jakarta Bulan Bintang, 1977) Hlm 17  
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kewajiban dakwah itu adalah Al-Qur’an dan Sunnah (Hadist). 

Dasar kewajiban dakwah disini adalah agar manusia di bumi ini 

melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. 

Sebagaimana yang tercantum dalam Al-Quran Surat Ali Imran: 

104 

� ������ �������� ������ ������	
	� 
����� �
������� �� ������	�			��
�� ���
��		���� �� ���
��	�
 �� ���� ����� ���
�	��� ���� ������� �� �� �� 	��� ���	����
�
������ ���� ��������� 

 

 

“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat   yang 

menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada ma’ruf dan 

mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang 

beruntung”.
14

  

 

 

Dari ayat ini dapat diberikan pengertian bahwa : pertama, 

manusia untuk selalu melaksanakan kebaikan (ma’ruf) sesuai 

dengan perintah Allah. Kedua, hendaknya ada sekelompok orang 

yang mengabarkan, menyeru untuk menjalankan perintah Allah 

dan menjauhi larangan-Nya. Dengan demikian setiap usaha 

manusia untuk menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-

Nya itu berarti telah melaksanakan dasar kewajiban dakwah. 

Sesungguhnya perintah dan larangan memberi arti bahwa 

baik buruknya seseorang atau kelompok tergantung pada 

kemampuannya melaksanakan Amar Ma’ruf Nahy Munkar 

                                                 
14 Depag RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Quran 1978) 

Hlm 93 
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tersebut. Apabila terdapat suatu kegiatan seperti pementasan 

musik, kemudian didalamnya melaksanakan Amar Ma’ruf Nahy 

Munkar, maka sepantasnyalah dikatakan bentuk kegiatan tersebut 

telah melaksanakan dasar kewajiban dakwah. Apalagi Amar 

Ma’ruf Nahy Munkar ini diartikan lebih luas yang menyangkut 

berbagai aspek kehidupan manusia. Dengan demikian menjadi 

jelas bahwa siapapun baik itu perorangan maupun kelompok yang 

telah menyampaikan ajaran Islam menurut ukuran yang 

dimilikinya kepada orang lain, dikatakan telah melaksanakan syiar 

dakwah dan melaksanakan dasar kewajiban dakwah. 

Bukan hal yang aneh dan mustahil jika satu kegiatan 

pementasan musik yang didalamnya sedikit banyak menyebarkan 

ajaran Islam, maka berarti pula kegiatan pementasan musik itu 

telah melaksanakan kegiatan syiar dakwah. 

2) Tujuan Dakwah 

Dari pengertian dakwah yang telah dipahami dan ditunjang 

dengan dasar kewajiban, maka hal itu untuk mencapai tujuan 

dakwah. Adapun tujuan dakwah yang dimaksud yaitu sebagaimana 

yang telah digambarkan oleh Masdar Helmy sebagai berikut : 

a) Mewujudkan masyarakat yang mempercayai dan menjalankan 

sepenuhnya ajaran Islam. 
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b) Dengan terwujudnya masyarakat yang aman dan damai 

sejahtera, lahir dan bathin, adil dan makmur, yang diridloi oleh 

Allah Swt. 

c) Hidup manusia yang digariskan oleh Allah yaitu berbakti 

sepenuhnya kepada Allah untuk mencapai keridloan-Nya.
15

 

Dengan demikian dakwah mempunyai tujuan yaitu agar 

ajaran Islam sampai kepada seluruh umat, dengan berbagai cara 

yang ditempuh sehingga benar-benar menjadi keyakinan yang 

mendasar dan benteng hidup yang kuat serta dapat 

mengaplikasikan keyakinan itu. Oleh karena itu, jika sekiranya 

nanti, kegiatan pementasan musik terdapat ajaran Islam 

didalamnya sudah dapat dipastikan hal demikian itu termasuk pula 

penunjang tujuan dakwah. 

d. Unsur-Unsur Dakwah 

1) Materi Dakwah 

Materi dakwah adalah pesan-pesan yang disampaikan 

dalam kegiatan dakwah. Materi dakwah ini adalah seluruh ajaran-

ajaran Islam.
16

 Menurut Masyhur Amin, ajaran-ajaran Islam itu 

dibagi tiga macam yaitu : 

 

 

                                                 
15 Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan, (Semarang, Toha Putra, Seri 1., 1973) 

Hlm 37 
16 Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam Dan Beberapa Keputusan Tentang Keputusan 

Kegamaan, (Yogyakarta, Sumbangsih, 1980) Hlm 17   
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a) Keyakinan Atau Aqidah 

Yakni keimanan kepada Allah, keimanan kepada Malaikat, 

keimanan kepada Kitab-kitab yang diwahyukan kepada Rasul, 

keimanan pada Rasul, keimanan pada hari Akhir, dan keimanan 

adanya Qadla dan Qodar.  

 Di bidang Aqidah ini bukan hanya pembahasannya tertuju 

pada masalah-masalah yang wajib diimani, tetapi materi 

dakwah juga meliputi masalah-masalah yang dilarang sebagai 

lawannya, seperti syirik, inkar adanya Tuhan dan sebagainya.
17

 

b) Hukum-Hukum (Syariah) 

Hukum-hukum ini merupakan peraturan yang dinyatakan 

oleh Allah Swt untuk umat manusia, baik secara terperinci 

maupun pokok-pokonya saja. Hukum-hukum ini meliputi : 

(1) Hukum ibadah, yaitu sesuatu yang mengatur tentang 

hubungan manusia sebagai hamba Tuhan-Nya sebagai Dzat 

yang wajib disembah. Ibadah ini meliputi ; tata cara shalat, 

zakat, puasa, dan ibadah lainnya. 

(2) Hukum keluarga : hukum pernikahan, hukum nasab, hukum 

waris, hukum nafaqah, dan masalah-masalah yang ada 

dilingkungannya. 

(3) Hukum pidana : hukum qishas, hukum ta’zir, masalah yang 

berada dengan lingkungannya. 

                                                 
17 Asmuny Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya, Al-Ikhlas, 1983) Hlm 61 
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(4) Hukum ketatanegaraan : hukum perang, hukum 

perdamaian, hukum ghanimah, hukum perjanjian dengan 

negara lain. 

c)   Ahklak Dan Moral.
18

 

Menurut Endang Syaifudin Ansyori, akhlak terbagi atas : 

(1) Akhlak manusia kepada Khalik 

(2) Akhlak manusia terhadap mahluk, Mahluk bukan manusia : 

flora, fauna dan lain-lain, Mahluk manusia : diri sendiri, 

rumah tangga atau keluarga, antar tetangga, dan masyarakat 

luas lainnya.
19

 

2) Subjek Dakwah 

Subjek dakwah adalah orang-orang yang melakukan 

kegiatan dakwah, yaitu orang yang berusaha mengubah situasi 

kepada situasi yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan Allah Swt, 

baik secara individu maupun kelompok.  

3) Objek Dakwah 

Yang menjadi objek dakwah adalah manusia, baik dirinya 

sendiri, ataupun orang lain. Dalam suatu pementasan musik, 

terdapat banyak pengunjung sebagai pendengar dan penerima 

pesan pementasan.  

                                                 
18 Asmuni Syukir,Op.Cit Hlm 62 
19 Endang Syaifudin Ansyori, Wawasan Islam, (Jakarta, Rajawali Pers, 1986) Hlm 87 
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Selain itu, objek dakwah menurut klasifikasi yang terdapat 

dalam masyarakat jawa, menjadi tiga kelompok sesuai dengan 

pengamalan, dan pemahaman agama : 

1) Abangan, adalah golongan yang dibuat menurut tingkat 

kedalaman beragama mereka yang tidak taat atau yang kurang 

taat. 

2) Santri, adalah mereka yang betul betul taat menjalankan agama 

Islam. 

3) Priyayi, sebagai variasi Hindu dan Islam yang tentu saja hal 

tersebut merupakan sinkritisme yakni tercampurnya unsur-

unsur baru ke dalam norma asli yang dianggap hal yang wajar 

yang dianggap tidak mengurangi nilai asli itu.
20

 

4) Metode Dakwah 

Metode adalah cara-cara yang dipakai da’i untuk 

menyampaikan ajaran Islam atau materi dakwah untuk mencapai 

tujuan tertentu. Dalam Al-Quran surat An-Nahl ayat 125 Allah 

memberikan gambaran tentang metode atau cara berdakwah : 

��� ����� �
����� �� ����� ��
 ����� ������ �����
��� �� �� �
���� �� ����� ������ �������! �� ����� �����"���� ���
�


# ����� ��
�������	����� �
 ����
����! ��
����� ���
��� ���� ���$ ���� �� ������
������! ��
����

�%&����
� ���� ���
���'(���

 

                                                 
20 Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi Dan Masyarakat Jawa, (Jakarta, Pustaka Jaya, 1989) 

Hlm 8 
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”
21

 

 

5) Media Dakwah 

Dengan perkembangan teknologi dewasa ini, dakwah harus 

menyesuaikan situasi dan kondisi agar bisa terus berjalan dan tidak 

terkesan membosankan atau ketinggalan zaman. Seorang da’i 

dituntut untuk sepandai mungkin menggunakan alat atau media 

yang canggih sekalipun untuk dijadikan media dakwah. 

Menurut Hamzah Ya’qub bahwa media dakwah itu dapat 

digolongkan menjadi lima, yaitu : 

1) Lisan, yaitu media yang bisa ditangkap melalui indera 

pendengar dan sekaligus bisa dimanfaatkan dan dioprasikan 

sebagai sarana dakwah. Termasuk dalam hal ini ialah khutbah, 

pidato, ceramah, kuliah, diskusi, musyawarah, seminar, nasihat, 

pidato radio, dan lain-lain. 

2) Tulisan, yakni dakwah yang dilakukan dengan perantara 

tulisan, seperti buku-buku, majalah, surat kabar, bulletin, 

risalah, kuliah-kuliah tertulis, dan sebagainya. 

3) Lukisan, yakni melalui alat-alat yang bisa dimanfaatkan dan 

dioprasikan untuk berdakwah dengan indera penglihatan, 

seperti foto, film cerita, gambar hasil seni lukis dan sebagainya. 

                                                 
21 Depag RI,Op.Cit, Hlm 421 
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4) Audio visual, yakni suatu cara menyampaikan dakwah  yang 

sekaligus merangsang indera penglihatan atau pendengaran. 

Seperti televisi, video, sandiwara, drama, dan sebagainya. 

5) Akhlak, yakni suatu cara menyampaikan dakwah yang 

langsung ditunjukkan dalam perbuatan nyata. Seperti 

silaturahmi, menengok orang sakit, dan sebagainya.
22

 

2.   Tinjauan Tentang Pementasan Musik 

Pementasan musik merupakan kolaborasi antara musik, penyanyi, 

pemusik, alat musik, setting panggung, peralatan kostum dan lagu-lagu. 

Unsur-unsur tersebut disusun dan diberi sentuhan kreatifitas seni 

sedemikian rupa sehingga dapat menimbulkan nilai estetika dan menarik 

perhatian penonton atau pendengar.
23

 Di dalam pementasan musik proses 

komunikasi pun berjalan. Pementasan musik dalam penelitian ini dilihat 

dari sudut pandang komunikasi persuasif. Dengan komunikasi persuasif, 

pementasan musik mencoba mengkomunikasikan ajaran Islam dan 

mencoba merubah sikap, prilaku dan tindakan khalayak dengan dimensi 

pesan yang disampaikan.  

 Untuk memulai memahami persuasi, biasanya orang mencoba 

melihat definisi. Ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli 

diantaranya : 

a. Persuasi adalah proses komunikasi yang kompleks ketika individu atau 

kelompok mengungkapkan pesan (sangaja atau tidak sengaja) melalui 

                                                 
22 Hamzah Ya’qub, Publisistik Islam, (Bandung, Diponegoro, 1986) Hlm47-48 
23 Miftahul Aqli, op.cit Hlm 22 
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cara-cara verbal dan nonverbal untuk memperoleh respons tertentu dari 

individu atau kelompok lain (Ronald L. Applbaum dan Karl W.E. 

Anatol). 

b. Persuasi adalah usaha sadar untuk mengubah pikiran dan tindakan 

dengan memanipulasikan motif-motif orang kearah tujuan yang sudah 

ditetapkan ( Winston Bremback dan William Howell).
24

 

c. Persuasi adalah perubahan sikap akibat paparan informasi dari orang 

lain. 
25

 

Dari beberapa definisi di atas, tampaknya terdapat dua orientasi 

paradigmatis yang cukup menonjol untuk diamati. Pertama, ada rumusan-

rumusan persuasi yang menitikberatkan pada orientasi sumber atau 

persuader. Orientasi paradigmatis ini memandang proses persuasi sebagai 

sesuatu yang linear dan satu arah. Kecenderunagn orientasi ini melihat 

khalayak yang dipersuasi sebagai benda tak berdaya, atau pasif yang siap 

menerima menipulasi peran dari pembujuk, tanpa melibatkan konteks, 

dinamika, dan umpan balik penerima pesan. Kedua, cenderung melihat 

persuasi sebagai hasil dinamika aktif dari sumber pesan dan penerima 

pesan. Komunikasi tidak dipandang sebagai sesuatu yang linear, tetapi 

bersifat circular, yang sangat memperhatikan umpan balik, konteks, dan 

aktivitas si penerima pesan. Antara pemberi pesan dan penerima pesan 

                                                 
24 Dedy Djamaluddin Malik, dkk, Komunikasi Persuasif (Bandung, Remaja Rosdakarya, 1994) 

Hlm v 
25 Werner J. Saverin dkk, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode Dan Terapan Di Dalam Media 

Massa, (Jakarta, Kencana, 2005) Hlm 177 
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terjadi proses saling mempengaruhi melalui interaksi dan interrelasi 

antarsesama. 
26

 Sikap sering dianggap memiliki tiga komponen : 

a. Komponen afektif 

Adalah kesukaan  atau perasaan terhadap sebuah objek yang berisi 

perasaan-perasaan terhadap objek sikap. 

b. Komponen kognitif 

Adalah keyakinan terhadap sebuah objek berisi keyakinan terhadap 

objek sikap. 

c. Komponen perilaku 

Adalah tindakan terhadap objek berisi perilaku-perilaku atau perilaku 

yang disengaja terhadap terhadap objek sikap.
27

 

3. Muatan Dakwah Dalam Unsur-Unsur Pementasan 

Pementasan musik bisa digunakan sebagai media dakwah apabila 

didalamnya mengandung ajaran Islam, baik itu dalam berpakaian, menari 

atau berjoget dan lagu-lagu. Kalau tidak demikian maka pementasan 

musik hanya dipenuhi oleh hiburan semata dan tidak membawa kesan 

kepada khalayak.  Dakwah dalam pementasan musik bisa memberikan dua 

pesan, pertama pesan yang baik dan pesan yang buruk. Pesan yang baik 

adalah segala sesuatu yang membawa kepada kebaikan. Seperti ajaran 

Islam yang disisipkan dalam pementasan. Pesan yang buruk adalah pesan 

yang mambawa kita kepada keburukan seperti berjoget dengan erotis yang 

                                                 
26 Dedy Djamaluddin Malik, dkk, Op. Cit Hlm vi 
27 Werner J. Saverin dkk, Op. Cit Hlm 177-178 
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membawa kesan negatif. Dalam upaya syiar dakwah, pementasan harus 

mempunyai unsur tuntunan bukan hanya tontonan bagi masyarakat. 

Adapun unsur-unsur pementasan musik dalam penelitian ini yang 

bisa dimasuki oleh ajaran Islam adalah sebagai berikut:   

a. Penyanyi 

Orang yang bertugas membawakan lagu-lagu dalam pementasan 

musik. Antusiasme penonton sering tergantung karena adanya daya 

tarik dari seorang penyanyi. Untuk menarik minat dan antusiasme 

penonton tidak harus dengan berpakaian seksi tetapi dengan 

berpakaian islami ditambah dengan cara membawakan lagu dan 

suasana, bukan tidak mungkin kesan yang timbul akan terasa sangat 

menyenangkan. Akhlak dalam berpakaian akan terasa lengkap apabila 

pementasan diniatkan untuk berdakwah. Adapun akhlak dalam 

berpakaian menurut agama Islam adalah: 

1) Menutup aurat 

2) Berbusana tidak terlalu tipis 

3) Tidak menyerupai pakaian pria 

4) Tidak terlalu ketat 

5) Menutupi kaki tetapi tidak menyentuh tanah 

6) Bersih 

7) Tidak berlebihan.
28

 

                                                 
28 Miftah Faridl, Etika Islam: Nasihat Islam Untuk Anda, (Bandung, Pustaka, 1997) Hlm 69 
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Jadi, kalau ada pakaian yang tidak menutup aurat seperti 

berbusana tipis, atau pekaian perempuan yang tidak pakai lengan dan 

tidak dapat menutupi punggung, atau celana pendek bagi pria yang 

membuka paha, kesemuanya itu belum dapat dikatakan berpakaian 

menurut ajaran Islam. Bukan hanya pakaian yang harus diperhatikan 

seorang penyanyi untuk memberikan kesan positif kepada khalayak, 

tetapi unsur tarian harus diperhatikan. Kriteria dalam menari menurut 

Islam tentunya harus menjauhi unsur pornografi dengan tarian yang 

berlebihan.  

Sehingga, sangat jelas bahwa penyanyi baik itu cara berpakaian 

dan menari haruslah sesuai dengan ajaran Islam dan norma yang 

berlaku dimasyarakat agar tercipta pementasan musik yang penuh 

dengan tuntunan bukan hanya tontonan untuk khalayak.  

Pementasan musik yang yang bisa dijadikan sebagai sarana 

dakwah tentunya harus memenuhi syarat dan kriteria tertentu. Syarat 

dan ketentuan tersebut mutlak harus ada, apabila tidak ada pementasan 

musik yang diniatkan untuk berdakwah akan terkesan sia-sia dan tidak 

membawa pesan yang berarti.  

b. Pemusik 

Pemusik adalah orang yang memainkan alat musik. Dalam 

sebuah pementasan musik, pemusik memberikan peran yang penting 

sukses tidaknya sebuah pementasan. Keselarasan nada akan 

memberikan nilai keindahan bagi khalayak atau pendengar. 
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Berpakaian pun memberikan andil besar pada keindahan saat 

pementasan. Tentunya dalam berpakaian Islam memberikan cara-cara 

berpakaian untuk laki-laki. Sebagaimana dalam Hadits yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Abbas “Rasulullah melaknat (mengutuk) kaum 

laki-laki yang menyerupai kaum wanita dan kaum wanita yang 

menyerupai kaum pria.” (HR. Al-Bukhari).
29

  

Islam sangat melarang dan tidak diperkenankan laki-laki 

memakai pakaian wanita dan sebaliknya karena akan menyebabkan 

Tassabuh atau penyerupaan. Tassabuh ini bisa dalam bentuk pakaian 

ataupun lainnya. Selain itu Islam juga melarang laki-laki memakai 

pakaian panjang melebihi kedua mata kaki. Sesuai sabda Nabi “ apa 

yang berada dibawah kedua mata kaki dari kain itu di dalam neraka” 

(HR Bukhari).
30

  

c. Lagu-lagu 

Pementasan musik yang melantunkan lagu-lagu islami tentunya 

melaksanakan syiar dakwah. Adapun kriteria dalam islam yang menilai 

lagu-lagu islami adalah pesan yang disampaikan dalam lagu 

mengandung ajaran Islam seperti tentang dorongan berbuat baik 

kepada sesama, tentang renungan dalam menjalani hidup. 

Pesan yang disampaikan melalui lagu dalam pementasan musik 

bisa berisi tentang akidah, akhlak, dan hukum-hukum (syariah). Ajaran 

Islam memberikan perintah kepada manusia untuk menjalankan Amar 

                                                 
29 Ruwaifi’ bin Sulaimi, Berhias Dengan Akhlak Mulia, Bagian Dari Prinsip Beragama, 

(Http://kemuslimahan.Wordpress.com/akhlak) diakses Tgl 16 Januari 2010 
30 Ibid… 
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Ma’ruf Nahy Munkar seperti yang tertuang dalam A-Qur’an surat Ali-

Imran: 104. Tentunya, dengan media dan metode yang beragam.  

Dalam lagu-lagu yang dipentaskan haruslah berisi nasihat yang 

baik sehingga khalayak dapat mengambil pelajaran dari apa yang 

mereka dengarkan. lagu-lagu yang dinyanyikan dengan bahasa yang 

mudah dipahami akan lebih mudah masyarakat memahami isi 

kandungan lagu dan akan memberikan pemahaman kepada 

masyarakat. Sehingga sangatlah jelas bahwa lagu-lagu yang 

dinyanyikan dalam pementasan musik harus bermuatan ajaran Islam, 

apabila hal itu tidak ada maka lagu-lagu tersebut hanya bermuatan 

kesenangan dan tidak ada pesan yang dapat ditangkap oleh khalayak.  

Lagu-lagu yang disampaikan tentunya memiliki demensi pesan 

yang akan disampaikan kepada pendengar. Pesan itu baik pesan moral, 

pesan agama atau nasihat. Onong Uchjana Effendi, pesan (message) 

yang disampaikan komunikator kepada komunikan terdiri dari isi (the 

content) dan lambang (symbol).
31

 

H.  METODE PENELITIAN 

Ada beberapa komponen dan metode penelitian yang harus disampaikan 

dan dijelaskan secara terperinci dalam penelitian ini antara lain: 

1. Jenis penelitian 

Penelitian dalam proposal ini menggunakan jenis penelitian studi 

kasus yaitu suatu penelitian mendalam mengenai unit sosial tertentu yang 

                                                 
31 Onong Uchjana effendi, Op.Cit Hlm 12  
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hasilnya merupakan gambaran yang lengkap tentang organisasi dan seluk 

beluknya. 
32

 

2. Pendekatan 

Terkait dengan studi kasus ini, penyusun menggunakan pendekatan 

kualitatif agar dalam penelitian ini dapat menemukan kebenaran dengan 

langkah-langkah teratur dan terkontrol, sehingga kebenaran yang diperoleh 

dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

3. Sumber data 

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder : 

a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang paling pokok, yakni data 

yang diperoleh langsung dari Group Annida Nirwana dalam hal ini 

adalah rekaman pementasan di Leles Garut Tahun 2007. Sumber data 

ini walaupun sudah mengalami pengeditan (cut to cut) tetapi tidak 

mengubah tampilan yang ada. Pengeditan dilakukan sekedar untuk 

menjadikan gambar pementasan tersusun dengan baik dan rapi.  

b. Sumber data sekunder, ini digunakan untuk menopang dan melengkapi 

sumber data primer, sumber ini diambil dari buku-buku, arsip 

manegerial Annida Nirwana dan sumber lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

 

 

                                                 
32 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta, Raja Grafindo, 2006) Hlm 22 
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4. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pementasan musik 

yang dilakukan Annida Nirwana. Sedangkan objek penelitiannya adalah 

pesan dakwah yang disampaikan dalam pementasan Annida Nirwana 

meliputi penyanyi, pemusik dan lagu-lagu. 

5. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini penyusun memfokuskan penelitian pada pesan 

dakwah yang disampaikan dalam pementasan musik Annida Nirwana. 

6. Metode Pengumpulan data 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan 

atau prilaku objek sasaran.
33

 Dalam penelitian ini penyusun mencoba 

mengamati hasil rekaman pementasan musik yang dilakukan di Leles 

Garut tahun 2007. 

b. Wawancara 

Yaitu suatu dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara.
34

 Dengan metode ini 

penyusun mencoba menggali data tentang persiapan pra acara, tentang 

pengemasan ajaran Islam dan berbagai hal yang berkaitan dengan 

                                                 
33 Abdulrahmat, Fathoni, Metode Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi, (jakarta, Rineka 

Cipta, 2006) Hlm 104 
34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta, Rineka Cipta, 

1992) Hlm 126 
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pementasan. Data tersebut didapat dari hasil wawancara dengan 

pimpinan Annida Nirwana. 

c. Dokumentasi 

Yaitu metode di mana penyusun memperoleh data dari dokumen-

dokumen yang ada pada benda-benda tertulis, seperti buku, teks-teks 

syair, peraturan, catatan harian dan lain-lain.
35

 Metode ini penyusun 

gunakan untuk memperoleh data tentang profil Annida Nirwana dan 

profil personilnya. 

7. Metode Analisa Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif dimana dari data yang terhimpun, kemudian diuraikan untuk 

selanjutnya disimpulkan berdasarkan pemikiran yang logis.
36

 

Adapun cara menganalisis adalah sebagai berikut : 

a. Menganalisis dan mendeskripsikan pesan dakwah yang dalam ini 

ajaran Islam berupa akidah, akhlak dan syariah yang disampaikan 

dalam pementasan dan menganalisis komunikasi persuasif dalam 

setiap unsur pementasan.  

b. Mendeskripsikan proses pementasan. 

c. Menganalisis dan mendeskripsikan unsur-unsur pementasan yang 

mengandung ajaran Islam. 

d. Mengelompokan kandungan dakwah dalam unsur-unsur pementasan 

yang berkaitan dengan Akidah, Akhlak dan Syariah 

                                                 
35 Ibid..Hlm 131 
36 Ibid..Hlm 202 
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8. Metode Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 

pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas kriteria 

tertentu. Kriteria keabsahan data dalam penelitian ini adalah keterangan, 

yaitu keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada kesamaan 

antara konteks pengirim dan penerima. Untuk melakukan pengalihan 

tersebut seorang peneliti hendaknya mencari dan mengumpulkan kejadian 

empiris tentang kesamaan konteks.
37

   

Dalam kriteria keterangan teknik pemeriksaan keabsahan datanya 

menggunakan uraian rinci (thick description) dimana teknik ini menuntut 

peneliti agar melaporkan hasil penelitiannya sehingga uraiannya itu 

dilakukan seteliti dan secermat mungkin yang menggambarkan konteks 

tempat penelitian diselenggarakan. Laporan penelitiannya itu sendiri 

tentunya bukan bagian dari uraian rinci, melainkan penafsirannya yang 

dilakukan dalam bentuk uraian rinci dengan segala macam pertanggung 

jawaban berdasarkan kejadian-kejadian nyata.
38

    

 

 

 

 

                                                 
37 Lexy J Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2000) Hlm 173 
38 Ibid.,Hlm 183 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dari skripsi ini, 

maka kesimpulan yang dapat penulis kemukakan antara lain’ 

1. Annida Nirwana mengemas ajaran Islam dalam tiap-tiap unsur 

pementasan. 

a. Penyanyi 

Annida Nirwana mengemas ajaran Islam melalui penyanyi 

dengan menggunakan media pakaian. Pakaian yang dikenakan 

penyanyi Annida Nirwana sesuai dengan ketentuan Islam yaitu, bersih, 

sopan, menutup aurat, tidak menyerupai pakaian pria, berbusana tidak 

terlalu tipis, tidak terlalu ketat, menutup mata kaki dan tidak 

berlebihan.  

b. Pemusik 

Seperti penyanyi, Annida Nirwana mengemas ajaran Islam 

melalui pemusik dengan menggunakan media pakaian. pakaian yang 

bersih, indah, tidak menyerupai pakaian wanita dan sederhana atau 

tidak berlebihan.  
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c. Lagu-lagu 

Mengemasan materi dakwah dalam lagu-lagu melalui lirik atau 

syair yang ada dalam lagu tersebut. Lagu-lagu Annida Nirwana 

berisikan materi dakwah tentang Akidah, Syariah dan Akhlak. 

2. Materi dakwah dalam unsur-unsur pementasan 

a. Penyanyi 

Materi dakwah yang ada dalam pakaian adalah tentang Syariah 

(hukum) dan Akhlak. Syariah didasarkan pada perintah Allah dalam 

Al-Qur’an Surat An-Nuur 31, sedangkan Akhlak didasarkan pada 

Akhlak manusia terhadap manusia diantaranya diri sendiri, antar 

tetangga dan masyarakat luas. Akhak itu termasuk dalam hal 

berpakaian.  

b. Pemusik 

Materi dakwah yang terdapat dalam pakaian pemusik Annida 

Nirwana adalah tentang Syariah (hukum), hal ini berdasarkan kriteria 

yang diberikan Islam dalam berpakaian diantaranya dalam Al-Qur’an 

surat Al-A’raaf ayat 31, Hadist riwayat Bukhari dan Hadits Riwayat 

Muslim yang menjelaskan tentang berpakaian. 

c. Lagu-lagu 

Dari keempat lagu yang diambil terdapat beberapa materi 

dakwah antara lain 

1) Aspek Akidah. Aspek Akidah ini terdapa dalam lirik lagu Petaka 

Dunia yang berisi tentang dalam beribadah dan mengingat Allah 
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kita harus selalu konsisten. Dimanapun dan dalam kondisi apapun 

kita harus tetap mengingat Allah dan selalu menjalankan 

perintahnya. 

2) Aspek Akhlak. Ajaran Islam tentang Akhlak ini terdapat dalam 

lagu Indahnya Berteman dan Indahnya kebersamaan. Akhlak 

berkaitan dengan anjuran yang diajarkan dalam ajaran Islam bahwa 

manusia harus menjaga keharmonisan, sikap saling menghormati 

agar tercipta suasana yang harmonis dalam masyarakat dan 

dianjurkannya untuk menjalin silaturahmi. 

3) Aspek Syariah. Ajaran tentang Syariah ini terdapat dalam lirik lagi 

Angkara Murka. Berkaitan dengan kewaspadaan dan kaharusan 

kita menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya 

terutama ajakan Setan yang terus menggoda dengan kenikmatan 

duniawi. Melawan ajakan setan dengan selalu melakukan Dzikir 

kepada Allah. 

B.  Saran-Saran 

1. Kepada manajemen Annida Nirwana agar selalu konsisten menciptakan 

lagu-lagu yang mengandung ajaran Islam guna menambah kekayaan 

khazanah media dakwah 

2. Kepada manajemen Annida Nirwana untuk mempersipakan setting 

panggung dengan menambahkan tulisan, kaligrafi atau kata-kata yang 

bernuansa dakwah pada Backgoround panggung guna menambah 

keindahan dalam pementasan musik 
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3. Kepada juru dakwah dapat menggunakan media lagu atau pementasan 

musik sebagai salah satu alternatif media dakwah. Dengan karya seni 

musik dan lagu juga bisa dijadikan sebagai mengembangan dakwah dalam 

rangka Amar Ma’ruf Nahy Munkar. 
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QEUSTION GUIDE 

A. Managerial Annida Nirwana 

1. Kapan berdirinya Annida Nirwana? 

2. Bagaimana struktur organisasi Annida Nirwana? 

3. Siapa saja personil Annida Nirwana? 

4. Apa tujuan berdirinya Annida Nirwana? 

5. Bagaimana Annida Nirwana mempersiapkan suatu pementasan? 

6. Bagaimana Annida Nirwana mempersiapkan setting panggung? 

B. Pencipta Lagu 

1. Apa latar belakang menciptakan lagu atau syair? 

2. Apa tujuan syair atau lagu yang ingin disampaikan? 

C. Personil Annida Nirwana 

1. Apa yang ingin disampaikan dalam lagu yang dinyanyikan? 

2. Bagaimana mempersiapkan busana sebelum pementasan? 
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